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THE EFFECT OF BREATHING RELAXATION WITH BALLOON BLOWING 

TECHNIQUE ON SATURATION OF OXYGEN IN ASTHMA CHILDREN  

AT RSUD KLUNGKUNG YEAR 2019 

 

Ni Wayan Linsa Mirawati Galuh 

 

ABSTRACT 

 

Asthma is one of serious global healty issues. One of the therapies used to reduce 

asthma symptoms in children was by giving breathing relaxation with the balloon 

blowing technique whichis can increase oxygen saturation. The purpose of this 

study was to study the effect of relaxation by balloon blowing techniques on 

oxygen saturation in asthmatic children at Klungkung General Hospital. The 

study design used a pre-experimental with a one group pretest-posttest design. 

The selection of the number of samples using purposive sampling method with the 

number of respondents was 37 people. The study was conducted in April to May 

2019. Data collection was done by measuring oxygen saturation using pulse 

oximetry. The average oxygen saturation before treatment was 93.22% and after 

treatment was 97.43% with an average difference before and after treatmentwas 

4.21%. Bivariate test using statistical test paired-samples t test with a p value of 

0,001 <α (α = 0,05). Based on the result hypothesis 0 were rejected so can be 

concluded that theres aneffect of respiratory relaxation with balloon blowing 

techniques to oxygen saturation in asthmatic children. According to the result it 

was suggested that respiratory relaxation with balloon blowing technique scan be 

applied to increase oxygen saturation so it can increases the recovery of children 

with asthma. 
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PENGARUH BREATHING RELAXATION DENGAN TEKNIK BALLOON 

BLOWING TERHADAP SATURASI OKSIGEN PADA ANAK ASMA 

 DI RSUD KLUNGKUNG TAHUN 2019 

 

Ni Wayan Linsa Mirawati Galuh  

ABSTRAK 

 

Asma merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius di seluruh dunia. 

Salah satu terapi yang dilakukan untuk menurunkan gejala asma pada anak adalah 

dengan pemberian breathing relaxation dengan teknik balloon blowing yang 

merupakan relaksasi pernapasan yang dapat meningkatkan saturasi oksigen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh breathing relaxation 

dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada anak asma di 

RSUD Klungkung. Desain penelitian menggunakan pre-experimental design 

dengan rancangan one group pretest-posttest. Pemilihan jumlah sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah responden 37 orang. 

Penelitian dilakukan pada bulan April sampai Mei 2019. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara pengukuran saturasi oksigen menggunakan pulse oximetry. 

Rata-rata saturasi oksigen sebelum perlakuan sebesar 93,22% dan setelah 

perlakuan sebesar 97,43% dengan selisih rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan 

sebesar 4,21%. Uji bivariat dengan menggunakan uji statistik paired-samples t 

test dengan nilai p value 0,001 < α (α=0,05). Sehingga Ho ditolak dan dapat 

disimpulkan ada pengaruh breathing relaxation dengan teknik balloon blowing 

terhadap saturasi oksigen pada anak asma. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan 

breathing relaxation dengan teknik balloon blowing dapat diterapkan untuk 

meningkatkan saturasi oksigen sehingga mempercepat kesembuhan anak dengan 

asma. 

 

Kata kunci : asma, saturasi oksigen, breathing relaxation  
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH BREATHING RELAXATION DENGAN TEKNIK BALLOON 

BLOWING TERHADAP SATURASI OKSIGEN PADA ANAK ASMA  

DI RSUD KLUNGKUNG TAHUN 2019 

Oleh : Ni Wayan Linsa Mirawati Galuh (P07120215015) 

 Asma merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius di seluruh 

dunia. Faktor penyebab asma pada anak yaitu emosi, alergi dan non-alergi (Fida 

and Maya, 2012). WHO (2013) memperkirakan 235 juta penduduk diseluruh 

dunia menderita asma, kurang lebih 250.000 orang meninggal setiap tahunnya. 

Prevalensi data di Indonesia menunjukkan, asma pada anak usia 5-14 tahun adalah 

3,9% untuk provinsi Bali memiliki prevalensi asma sebesar 6,2% (RISKESDAS, 

2013). Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di RSUD Klungkung, 

diperoleh jumlah data anak di RSUD Klungkung terus meningkat setiap tahunnya. 

Kunjungan anak dengan kasus penyakit asma selama tiga tahun terakhir yaitu 

pada tahun 2016 sebanyak 680 anak, tahun 2017 sebanyak 780 anak, dan tahun 

2018 sebanyak 1.023 anak. 

Asma dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kadar saturasi oksigen. 

Salah satu intervensi mandiri perawat yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

saturasi oksigen adalah melalui breathing relaxation dengan teknik balloon 

blowing. Metode ini dapat diterapkan pada anak asma dengan pendekatan yang 

menyenangkan melalui meniup balon. Selain memberikan efek kesembuhan, 

metode ini juga dapat menjadi atraumatic care pada anak yang dihospitalisasi 

(Boyle, Olinick and Lewis, 2010).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh breathing relaxation 

dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada anak asma di 

RSUD Klungkung Tahun 2019. Desain penelitian yaitu menggunakan pre-

experimental dengan rancangan one group pretest-posttest. Pemilihan sampel dari 

populasi menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 37 orang.  
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Penelitian dilakukan pada bulan April sampai bulan Mei 2019. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengukuran saturasi oksigen 

menggunakan pulse oximetry. Pengukuran sebelum perlakuan dilakukan lima 

menit setelah pemberian nebulizer dan pengukuran setelah perlakuan dilakukan 

lima menit setelah diberikan breathing relaxation dengan teknik balloon blowing. 

Breathing relaxation dengan teknik balloon blowing yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah sebanyak 30 kali dalam 10-15 menit selama satu kali 

pertemuan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata saturasi oksigen sebelum 

perlakuan sebesar 93,22%. Obstrukasi saluran napas pada pasien asma 

mengakibatkan pengembangan paru yang tidak optimal dan akan berdampak pada 

terjadinya penurunan kapasitas vital paru. Penurunan kapasitas vital paru dapat 

menyebabkan kecilnya perbedaan gradient tekanan gas oksigen dalam alveoli 

dengan kapiler. Penurunan pada tekanan oksigen alveoli yang lebih kecil dari 

tekanan gas oksigen dalam paru ini menyebabkan terjadinya penurunan pada 

difusi oksigen yang dapat dilihat secara sederhana melalui penurunan saturasi 

oksigen. Saturasi oksigen juga dipengaruhi oleh faktor usia dan jenis kelamin. 

Rata-rata saturasi oksigen responden setelah diberikan breathing relaxation 

dengan teknik balloon blowing sebesar 97,43%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan saturasi oksigen setelah mendapatkan breathing relaxation dengan 

teknik balloon blowing. Peningkatan saturasi oksigen disebabkan oleh keefektifan 

saluran napas yang pada awalnya menyempit akan mengalami dilatasi sehingga 

memaksimalkan proses ventilasi. Ventilasi yang baik akan meningkatkan oksigen 

paru yang akhirnya meningkatkan saturasi oksigen. Pengeluaran udara saat 

ekspirasi dapat dimaksimalkan dengan penggunaan otot dalam ssaluran 

pernapasan secara benar.  

Selisih mean antara saturasi oksigen sebelum perlakuan dan setelah 

perlakuan sebesar 4,21%. Uji Hipotesis dilakukan dengan uji statistik paired-

samples t test dengan nilai p value 0,001 < α (α=0,05) sehingga Ho ditolak dan 

dapat disimpulkan ada pengaruh breathing relaxation dengan teknik balloon 

blowing terhadap saturasi oksigen pada anak asma di RSUD Klungkung Tahun 

2019. Breathing relaxation dengan teknik balloon blowing  dapat melatih pasien 
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asma untuk menggunakan otot-otot pernafasan dengan sekuat mungkin guna 

memberikan efek ekshalasi yang lebih panjang sehingga dapat melatih jalan nafas 

agar lebih longgar dan mengurangi terjadinya jebakan udara pada jalan nafas dan  

dapat dijadikan sebagai metode pendekatan yang menyenangkan pada anak asma.   

Hasil penelitian tersebut menunjukkan ada pengaruh breathing relaxation 

dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada anak asma. 

Sehingga diharapkan kepada perawat agar memberikan breathing relaxation 

dengan teknik balloon blowing dan diharapkan pula kepada orang tua agar dapat 

menerapkan breathing relaxation dengan teknik balloon blowing ini di rumah 

sebagai suatu bentuk latihan anak dalam meningkatkan nilai saturasi oksigen.  
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